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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

           Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah yaitu keadaan dimana tekanan 

darah sistolik lebih besar atau sama dengan 140 mmHg dan atau tekanan darah 

diastolik lebih besar atau sama dengan 90 mmHg (Profil Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan 2023).  Hipertensi sering disebut sebagai the silent killer karena 

seringkali tidak menimbulkan gejala atau muncul secara mendadak, sehingga 

penderitanya tidak menyadari bahwa ia mengidap hipertensi hingga akhirnya 

diketahui setelah terjadi komplikasi. (Kementerian Kesehatan RI, 2019). 

Secara global, diperkirakan 1,28 miliar orang dewasa terkena hipertensi 

pada tahun 2023. Secara global, prevalensi hipertensi sedikit lebih tinggi di 

kalangan pria (34%) daripada wanita (32%) (World Health Organization,2023). Di 

Indonesia Provinsi Sumatera Selatan prevalensi hipertensi sebesar 38,22% 

(Riskesdas Sumsel, 2018). Pada tahun 2023, jumlah estimasi penderita hipertensi 

berusia ≥15 tahun di Provinsi Sumatera Selatan sebanyak 2.068.423 orang. Kota 

Palembang menyumbang angka tertinggi sebesar 435.336 penderita hipertensi. 

Dari jumlah estimasi penderita hipertensi tersebut hanya 92,3% (1.909.300 

penderita) yang mendapatkan pelayanan kesehatan. Persentase ini mengalami 

peningkatan dari tahun 2021 yaitu 74,9% (1.482.243 penderita) (Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan, 2024).  

Berdasarkan data literatur yang tersedia saat ini, ada bukti yang jelas bahwa 

kebiasaan gaya hidup dapat mempengaruhi nilai tekanan darah. Kemudian, 



 

 

 

 

perubahan gaya hidup dapat memberikan efek menguntungkan pada pasien 

hipertensi, mengurangi risiko kardiovaskular global dan kematian karena semua 

penyebab.  Aktivitas fisik latihan aerobik seperti jalan cepat atau berenang dapat 

menurunkan tekanan darah 7-10 mmHg jika dilakukan 30 menit, 5-7 kali 

seminggu. Pola makan sehat, seperti diet Dietary Approaches to Stop Hypertension 

(DASH)  , kaya buah, sayur, rendah lemak, serta konsumsi kalium dan omega-3, 

mendukung penurunan tekanan darah. Kepatuhan minum obat sesuai jadwal dan 

menghindari rokok, alkohol, serta stres, juga penting untuk kontrol optimal. (Bruno 

dkk, 2018) 

Kepatuhan pasien berperan penting dalam keberhasilan terapi, karena dapat 

membantu mengontrol tekanan darah secara bertahap dan mencegah komplikasi. 

Sebaliknya, ketidakpatuhan terhadap pengobatan hipertensi dapat berdampak 

buruk pada kesehatan. Dengan menjalani terapi secara teratur, pasien dapat 

mengurangi risiko komplikasi serius yang dapat mengancam jiwa. ( Al Rasyid  dkk 

, 2022). Salah satu faktor ketidakpatuhan pasien hipertensi dalam menjalani 

pengobatan adalah biaya obat yang dominan mahal. Namun, berdasarkan 

penelitian pasien hipertensi di Rumah Sakit dr. Soebandi Jember ternyata pengaruh 

biaya obat terhadap kepatuhan pasien sangat kecil, hanya sekitar 0,2%. Hal ini 

mengindikasikan  bahwa terdapat faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

yang memiliki pengaruh yang jauh lebih besar, sekitar 99,8%. (Haryanti,Subagio 

dan Fajrin, 2013). Faktor-faktor lain yang memengaruhi tingkat kepatuhan pasien 

dalam mengonsumsi obat antihipertensi, selain biaya obat, meliputi usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, suku, dan status sosial ekonomi. (Pujiyanto,2009).  Penelitian 



 

 

 

 

sebelumnya tentang kepatuhan minum obat tekanan darah menemukan beberapa 

alasan mengapa pasien seringkali tidak teratur minum obat. Beberapa pasien 

merasa bosan karena harus minum obat terus-menerus, lupa untuk minum obat, 

tidak kunjung sembuh dan tidak punya uang untuk datang kembali membeli obat  

( Jaya ,2009). 

Faktor biaya obat yang dominan mahal bagi beberapa kalangan masyarakat 

ini membuat pemerintah mengadakan program jaminan sosial . BPJS Kesehatan 

adalah program jaminan sosial yang disediakan oleh pemerintah untuk seluruh 

masyarakat yang terdaftar sebagai anggota. BPJS PBI (Penerima Bantuan Iuran) 

merujuk pada peserta yang mendapatkan bantuan iuran dari pemerintah, di mana 

biaya bulanan ditanggung sepenuhnya oleh pemerintah. Sementara itu, peserta 

Non-PBI adalah anggota BPJS yang membayar iuran bulanannya secara mandiri. 

Dengan adanya pengadaan program jaminan kesehatan oleh pemerintah,, 

diharapkan tingkat kepatuhan  pasien dalam menjalani pengobatan meningkat. 

Namun ,tidak jarang   penyebaran program jaminan Kesehatan ini tidak merata di 

beberapa wilayah. Akibatnya masih terdapat pasien yang berstatus NON-BPJS 

(Online Pajak, 2023) 

             Berdasarkan uraian diatas peneliti akan melakukan penelitian kepatuhan 

pasien hipertensi berdasarkan parameter  jenis kepesertaan  pasien BPJS dan NON-

BPJS dalam menjalani pengobatan di Puskesmas Seberang Ilir Kota Palembang 

dengan teknik pengambilan sample yang sama tetapi di puskesmas yang berbeda. 



 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 Pelayanan  NON-BPJS merujuk pada layanan kesehatan yang tidak 

menggunakan sistem jaminan sosial yang artinya biaya pengobatan di tanggung 

sepenuhnya oleh pasien secara pribadi. Pembiayaan kesehatan merupakan penentu 

terhadap keinginan pasien untuk menjalani pengobatan. Sedangkan pengobatan 

merupakan indikator keberhasilan terapi. Berdasarkan latar belakang yang telah di 

sampaikan di atas dapat di rumuskan suatu permasalahan yaitu adakah perbedaan 

tingkat kepatuhan pasien hipertensi BPJS dan NON-BPJS dalam menjalani 

pengobatan Di Seberang Ilir  Kota Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

        Menganalisis hubungan jenis kepesertaan pasien BPJS dan NON-BPJS 

dengan kepatuhan dalam menjalani pengobatan hipertensi di Puskesmas 

Seberang Ilir Kota Palembang 

2. Tujuan Khusus 

   a).  Mengidentifikasi jenis kepesertaan pasien pasien hipertensi di    

Puskesmas Seberang Ilir Kota Palembang 

b).  Mengidentifikasi kepatuhan pasien hipertensi dalam menjalani  

pengobatan di Puskesmas Seberang Ilir Kota Palembang.  

c).   Mengidentifikasi kepatuhan minum obat   pasien hipertensi sesuai 

dengan anjuran di Puskesmas Seberang Ilir Kota Palembang.  

d).    Mengidentifikasi tekanan darah pasien hipertensi  yang pengobatan 

di Puskesmas Seberang Ilir Kota Palembang. 



 

 

 

 

D.   Manfaat Penelitian 

     Hasil penelitian dapat digunakan untuk merancang pengambilan kebijakan 

dalam mendukung transformasi layanan primer di puskesmas
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